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Lampiran 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian  

 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

No Aspek Indikator Sub Indikator Alat Ukur 

1 Pelaksanaan 

permainan tradisional 

gobak sodor dalam 

pembelajaran PJOK 

Perencanaan Pembelajaran Permainan Tradisional Gobak Sodor dirancang sesuai tujuan 

PJOK. 

Wawancara, 

Observasi 

Dan 

Dokumentasi 
Guru menyiapkan alat dan aturan permainan. 

Penyampaian Aturan 

Permainan 

Guru menjelaskan tujuan dan aturan permainan dengan jelas. 

Siswa memahami tata cara bermain. 

Pelaksanaan Permainan Permainan dilaksanakan sesuai aturan. 

Siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan. 

Pengawasan dan 

Pengelolaan 

Guru membimbing dan mengawasi jalannya permainan. 

Guru mengontrol ketertiban dan keterlibatan siswa. 

Evaluasi Pembelajaran Guru menilai keterampilan dan sikap siswa. 

2 Perilaku jujur siswa 

yang muncul selama 

kegiatan permainan 

tradisional gobak 

sodor dalam 

pembelajaran PJOK 

Menyampaikan sesuatu 

sesuai dengan keadaan 

sebenarnya 

Siswa menyampaikan hasil permainan sesuai kenyataan. 

Siswa tidak mengubah informasi saat melaporkan hasil 

permainan. 

Bersedia mengakui 

kesalahan, kekurangan 

ataupun keterbatasan diri 

Siswa mengakui kesalahan saat melanggar aturan 

permainan. 

Siswa menerima kekalahan tanpa menyalahkan orang lain. 

Tidak suka mencontek Siswa tidak meniru tindakan curang dari teman saat 

bermain. 

Siswa bermain dengan kemampuan sendiri tanpa meniru 

strategi secara tidak jujur. 

Tidak suka berbohong Siswa tidak berbohong terkait pelanggaran dalam 

permainan. 
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Siswa berkata jujur saat ditanya oleh guru atau teman. 

Tidak memanipulasi fakta/ 

informasi 

Siswa tidak mengubah hasil permainan demi keuntungan 

kelompok. 

Siswa tidak memberikan informasi yang tidak sesuai dengan 

kejadian. 

Berani mengakui kesalahan Siswa secara sukarela mengakui kesalahan tanpa paksaan. 

Siswa tidak menyalahkan teman atas kesalahan sendiri. 

Siswa bermain secara 

mandiri tanpa melakukan 

kecurangan saat permainan 

gobak sodor. 

Siswa tetap jujur saat mengerjakan tugas yang berkaitan 

dengan permainan gobak sodor. 

Siswa mengerjakan tugas terkait permainan gobak sodor 

secara mandiri tanpa menyalin jawaban teman. 

Siswa bermain secara 

mandiri tanpa melakukan 

kecurangan saat permainan 

gobak sodor. 

Siswa tidak menyalin hasil kerja teman saat menyampaikan 

hasil kegiatan permainan gobak sodor. 

Siswa menyampaikan hasil pengamatan permainan gobak 

sodor dengan kata-kata sendiri. 

Mengungkapkan perasaan 

apa adanya 

Siswa menyampaikan perasaan senang atau kecewa secara 

jujur. 

Siswa tidak berpura-pura dalam mengekspresikan perasaan 

saat bermain. 

Menyerahkan kepada yang 

berwenang barang yang 

ditemukan 

Siswa menyerahkan barang temuan kepada guru. 

Siswa tidak mengambil barang yang bukan miliknya. 

Menyampaikan Kondisi 

Permainan Sesuai 

Kenyataan 

Siswa memberikan informasi yang benar mengenai jalannya 

permainan, seperti mengakui saat tersentuh lawan atau 

keluar dari area permainan sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. 

Mengakui kesalahan atau 

kekurangan yang dimiliki 

Siswa mengakui keterbatasan dalam bermain. 

Siswa menerima kekurangan diri tanpa menutupi. 
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3 Peran permainan 

tradisional gobak 

sodor dalam 

mendukung 

pembentukan sikap 

jujur siswa 

Kepatuhan terhadap Aturan 

Permainan 

Siswa mengikuti aturan permainan sesuai kesepakatan. 

Siswa tidak melanggar batas atau prosedur permainan. 

Tidak Melakukan 

Kecurangan dalam Bermain 

Siswa tidak memanipulasi hasil permainan. 

Siswa bermain secara adil tanpa mencari keuntungan dengan 

cara curang. 

Pengakuan terhadap 

Kesalahan atau Pelanggaran 

Siswa mengakui kesalahan tanpa harus ditegur. 

Siswa bersedia menerima konsekuensi atas pelanggaran. 

Konsistensi antara Perkataan 

dan Tindakan 

Siswa tidak menyangkal tindakan yang telah dilakukan. 

Siswa melaksanakan kesepakatan yang telah dibuat bersama. 
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Lampiran 2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Observasi  

 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN OBSERVASI  

No Aspek Indikator Sub Indikator No. 

Item 

1 Pelaksanaan permainan 

tradisional gobak sodor 

dalam pembelajaran 

PJOK 

Perencanaan Pembelajaran Guru mengaitkan permainan gobak sodor dengan tujuan 

pembelajaran PJOK yang akan dicapai. 

1 

Penyampaian Aturan 

Permainan 

Guru menyiapkan perlengkapan dan area permainan 

sebelum kegiatan dimulai. 

2 

Guru menjelaskan aturan dan tata cara permainan sebelum 

permainan dimulai. 

3 

Pelaksanaan Permainan Siswa memperhatikan dan menunjukkan pemahaman 

terhadap aturan permainan yang dijelaskan. 

4 

Siswa melaksanakan permainan sesuai aturan yang telah 

ditentukan. 

5 

Pengawasan dan 

Pengelolaan 

Siswa terlibat aktif selama kegiatan permainan 

berlangsung. 

6 

Guru memberikan arahan dan bimbingan selama 

permainan berlangsung. 

7 



159 

 

 

 

Evaluasi Pembelajaran Guru menjaga ketertiban dan keterlibatan siswa selama 

kegiatan permainan. 

8 

Guru melakukan penilaian terhadap keterampilan dan sikap 

siswa selama permainan berlangsung. 

9 

2 Perilaku jujur siswa 

yang muncul selama 

kegiatan permainan 

tradisional gobak sodor 

dalam pembelajaran 

PJOK 

Menyampaikan sesuatu 

sesuai dengan keadaan 

sebenarnya 

Siswa menyampaikan hasil permainan sesuai dengan 

kondisi yang sebenarnya terjadi. 

10 

Siswa melaporkan hasil permainan tanpa menambah atau 

mengurangi informasi. 

11 

Bersedia mengakui 

kesalahan, kekurangan 

ataupun keterbatasan diri 

Siswa mengakui kesalahan yang dilakukan saat permainan 

berlangsung. 

12 

Siswa menerima hasil permainan tanpa menyalahkan 

teman atau lawan bermain. 

13 

Kejujuran dalam Bermain Siswa tidak mengikuti tindakan curang yang dilakukan 

teman selama permainan. 

14 

Siswa menunjukkan kemampuan bermain berdasarkan 

usahanya sendiri. 

15 

Tidak suka berbohong Siswa memberikan keterangan yang sesuai ketika terjadi 

pelanggaran permainan. 

16 

Siswa menjawab pertanyaan guru atau teman sesuai 

keadaan yang sebenarnya. 

17 
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Tidak memanipulasi 

fakta/informasi 

Siswa tidak mengubah hasil permainan untuk 

menguntungkan diri sendiri atau kelompoknya. 

18 

Siswa menyampaikan informasi permainan sesuai dengan 

kejadian yang diamati. 

19 

Berani mengakui kesalahan Siswa secara langsung mengakui kesalahan yang dilakukan 

saat permainan berlangsung. 

20 

Siswa tidak mengalihkan kesalahan kepada teman lain. 21 

Siswa bermain secara 

mandiri tanpa melakukan 

kecurangan saat permainan 

gobak sodor 

Siswa mengikuti permainan tanpa melakukan tindakan 

curang untuk memperoleh kemenangan. 

22 

Siswa menyelesaikan tugas atau peran dalam permainan 

tanpa bergantung pada bantuan yang tidak semestinya. 

23 

Siswa menunjukkan hasil permainan berdasarkan 

kemampuan yang dimiliki. 

24 

Siswa menyampaikan hasil kegiatan permainan dengan 

pemahamannya sendiri. 

25 

Mengungkapkan perasaan 

apa adanya 

Siswa menunjukkan ekspresi yang sesuai dengan hasil 

permainan yang diperoleh. 

26 

 Siswa mengungkapkan perasaan senang atau kecewa 

secara wajar selama permainan berlangsung. 

27 

Menyerahkan kepada yang Siswa menyerahkan barang yang ditemukan di area 28 
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berwenang barang yang 

ditemukan 

permainan kepada guru atau pemiliknya. 

 Siswa tidak menggunakan atau mengambil barang yang 

bukan miliknya. 

29 

Menyampaikan Kondisi 

Permainan Sesuai 

Kenyataan 

Siswa memberikan informasi yang benar mengenai 

jalannya permainan, seperti mengakui saat tersentuh lawan 

atau keluar dari area permainan sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya. 

30 

Mengakui kesalahan atau 

kekurangan yang dimiliki 

Siswa mengakui keterbatasan kemampuan yang dimiliki 

selama permainan berlangsung. 

31 

Siswa menerima kekurangan diri tanpa mencari alasan 

yang tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

32 

3 Peran permainan 

tradisional gobak sodor 

dalam mendukung 

pembentukan sikap jujur 

siswa 

Kepatuhan terhadap Aturan 

Permainan 

Siswa mematuhi aturan permainan yang telah disepakati 

bersama. 

33 

Siswa tetap berada pada batas dan prosedur permainan 

yang telah ditentukan. 

34 

Tidak Melakukan 

Kecurangan dalam Bermain 

Siswa tidak mengubah atau memanipulasi hasil permainan. 35 

Siswa bermain secara sportif tanpa melakukan tindakan 

yang merugikan lawan. 

36 

Pengakuan terhadap Siswa mengakui pelanggaran yang dilakukan saat 37 
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Kesalahan atau Pelanggaran permainan berlangsung. 

Siswa menerima konsekuensi atau sanksi sesuai aturan 

permainan. 

38 

Konsistensi antara 

Perkataan dan Tindakan 

Siswa menunjukkan perilaku yang sesuai dengan apa yang 

disampaikan selama permainan berlangsung. 

39 

Siswa melaksanakan kesepakatan permainan yang telah 

dibuat bersama teman-temannya. 

40 
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Lampiran 3. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Wawancara  

 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN WAWANCARA 

No Aspek Indikator Sub Indikator NO 

Item  

1 Pelaksanaan 

permainan 

tradisional gobak 

sodor dalam 

pembelajaran 

PJOK 

Perencanaan Pembelajaran Permainan Tradisional Gobak Sodor dirancang sesuai tujuan PJOK. 1 

Guru menyiapkan alat dan aturan permainan. 2 

Penyampaian Aturan 

Permainan 

Guru menjelaskan tujuan dan aturan permainan dengan jelas. 3 

Siswa memahami tata cara bermain. 4 

Pelaksanaan Permainan Permainan dilaksanakan sesuai aturan. 5 

Siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan. 6 

Pengawasan dan 

Pengelolaan 

Guru membimbing dan mengawasi jalannya permainan. 7 

Guru mengontrol ketertiban dan keterlibatan siswa. 8 

Evaluasi Pembelajaran Guru menilai keterampilan dan sikap siswa. 9 

2 Perilaku jujur 

siswa yang 

muncul selama 

kegiatan 

permainan 

tradisional gobak 

sodor dalam 

pembelajaran 

PJOK 

Menyampaikan sesuatu 

sesuai dengan keadaan 

sebenarnya 

Siswa menyampaikan hasil permainan sesuai kenyataan. 10 

Siswa tidak mengubah informasi saat melaporkan hasil permainan. 11 

Bersedia mengakui 

kesalahan, kekurangan 

ataupun keterbatasan diri 

Siswa mengakui kesalahan saat melanggar aturan permainan. 12 

Siswa menerima kekalahan tanpa menyalahkan orang lain. 13 

Kejujuran dalam Bermain Siswa tidak meniru tindakan curang dari teman saat bermain. 14 

Siswa bermain dengan kemampuan sendiri tanpa meniru strategi 

secara tidak jujur. 

15 

Tidak suka berbohong Siswa tidak berbohong terkait pelanggaran dalam permainan. 16 

Siswa berkata jujur saat ditanya oleh guru atau teman. 17 
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Tidak memanipulasi fakta/ 

informasi 

Siswa tidak mengubah hasil permainan demi keuntungan kelompok. 18 

Siswa tidak memberikan informasi yang tidak sesuai dengan 

kejadian. 

19 

Berani mengakui kesalahan Siswa secara sukarela mengakui kesalahan tanpa paksaan. 20 

Siswa tidak menyalahkan teman atas kesalahan sendiri. 21 

Siswa bermain secara 

mandiri tanpa melakukan 

kecurangan saat permainan 

gobak sodor. 

Siswa tetap jujur saat mengerjakan tugas yang berkaitan dengan 

permainan gobak sodor. 

22 

Siswa mengerjakan tugas terkait permainan gobak sodor secara 

mandiri tanpa menyalin jawaban teman. 

23 

Siswa tidak menyalin hasil kerja teman saat menyampaikan hasil 

kegiatan permainan gobak sodor. 

24 

Siswa menyampaikan hasil pengamatan permainan gobak sodor 

dengan kata-kata sendiri. 

25 

Mengungkapkan perasaan 

apa adanya 

Siswa menyampaikan perasaan senang atau kecewa secara jujur. 26 

Siswa tidak berpura-pura dalam mengekspresikan perasaan saat 

bermain. 

27 

Menyerahkan kepada yang 

berwenang barang yang 

ditemukan 

Siswa menyerahkan barang temuan kepada guru. 28 

Siswa tidak mengambil barang yang bukan miliknya. 29 

Menyampaikan Kondisi 

Permainan Sesuai 

Kenyataan 

Siswa memberikan informasi yang benar mengenai jalannya 

permainan, seperti mengakui saat tersentuh lawan atau keluar dari 

area permainan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

30 

Mengakui kesalahan atau 

kekurangan yang dimiliki 

Siswa mengakui keterbatasan dalam bermain. 31 

Siswa menerima kekurangan diri tanpa menutupi. 32 

3 Peran permainan 

tradisional gobak 

sodor dalam 

mendukung 

Kepatuhan terhadap Aturan 

Permainan 

Siswa mengikuti aturan permainan sesuai kesepakatan. 33 

Siswa tidak melanggar batas atau prosedur permainan. 34 

Tidak Melakukan Siswa tidak memanipulasi hasil permainan. 35 
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pembentukan 

sikap jujur siswa 

Kecurangan dalam Bermain Siswa bermain secara adil tanpa mencari keuntungan dengan cara 

curang. 

36 

Pengakuan terhadap 

Kesalahan atau Pelanggaran 

Siswa mengakui kesalahan tanpa harus ditegur. 37 

Siswa bersedia menerima konsekuensi atas pelanggaran. 38 

Konsistensi antara Perkataan 

dan Tindakan 

Siswa tidak menyangkal tindakan yang telah dilakukan. 39 

Siswa melaksanakan kesepakatan yang telah dibuat bersama. 40 
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Lampiran 4. Hasil Obsevrasi  

 

LEMBAR OBSERVASI 

A. Identitas Observasi 

Nama Observer   : Yogi  

Kelas    : III 

Hari/Tanggal   : Kamis, 04 Juni 2026 

Waktu    : 08.00-08.30 

B. Petunjuk Pengisian: 

Beri tanda centang (✓) pada kolom Ya jika aspek yang diamati terlaksana 

dan pada kolom Tidak jika aspek yang diamati tidak terlaksana. Isi kolom 

keterangan apabila diperlukan untuk memperjelas hasil pengamatan. 

C. Pernyataan Observasi 

Pernyataan Observasi 

No Aspek Pengamatan Ya Tidak Keterangan 

1 Guru mengaitkan permainan gobak 

sodor dengan tujuan pembelajaran 

PJOK yang akan dicapai. 

✓   

2 Guru menyiapkan perlengkapan dan 

area permainan sebelum kegiatan 

dimulai. 

✓   

3 Guru menjelaskan aturan dan tata cara 

permainan sebelum permainan 

dimulai. 

✓   

4 Siswa memperhatikan dan 

menunjukkan pemahaman terhadap 

aturan permainan yang dijelaskan. 

✓   

5 Siswa melaksanakan permainan sesuai 

aturan yang telah ditentukan. 
✓   

6 Siswa terlibat aktif selama kegiatan 

permainan berlangsung. 
✓  Siswa 

sangat 

senang pada 

saat 

permainan 

7 Guru memberikan arahan dan 

bimbingan selama permainan 

berlangsung. 

✓   

8 Guru menjaga ketertiban dan 

keterlibatan siswa selama kegiatan 

permainan. 

✓   

9 Guru melakukan penilaian terhadap 

keterampilan dan sikap siswa selama 

permainan berlangsung. 

✓   
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10 Siswa menyampaikan hasil permainan 

sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya terjadi. 

✓   

11 Siswa melaporkan hasil permainan 

tanpa menambah atau mengurangi 

informasi. 

✓   

12 Siswa mengakui kesalahan yang 

dilakukan saat permainan berlangsung. 
✓   

13 Siswa menerima hasil permainan tanpa 

menyalahkan teman atau lawan 

bermain. 

✓  Ada 3 Siswa 

yang tidak 

dengan hasil 

dan ada 1 

siswa yang 

ingin 

mengulang 

permainan, 

tetapi guru 

menjelaskan 

bahwa hasil 

harus di 

ikuti dan 

diterima 

dengan 

lapang dada, 

sehingga 

siswa pun 

menerima 

hasilnya 

14 Siswa tidak mengikuti tindakan curang 

yang dilakukan teman selama 

permainan. 

✓   

15 Siswa menunjukkan kemampuan 

bermain berdasarkan usahanya sendiri. 
✓   

16 Siswa memberikan keterangan yang 

sesuai ketika terjadi pelanggaran 

permainan. 

✓   

17 Siswa menjawab pertanyaan guru atau 

teman sesuai keadaan yang 

sebenarnya. 

✓   

18 Siswa tidak mengubah hasil permainan 

untuk menguntungkan diri sendiri atau 

kelompoknya. 

✓   

19 Siswa menyampaikan informasi 

permainan sesuai dengan kejadian 

yang diamati. 

✓   

20 Siswa secara langsung mengakui ✓   
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kesalahan yang dilakukan saat 

permainan berlangsung. 

21 Siswa tidak mengalihkan kesalahan 

kepada teman lain. 
✓   

22 Siswa mengikuti permainan tanpa 

melakukan tindakan curang untuk 

memperoleh kemenangan. 

✓   

23 Siswa menyelesaikan tugas atau peran 

dalam permainan tanpa bergantung 

pada bantuan yang tidak semestinya. 

✓   

24 Siswa menunjukkan hasil permainan 

berdasarkan kemampuan yang 

dimiliki. 

✓   

25 Siswa menyampaikan hasil kegiatan 

permainan dengan pemahamannya 

sendiri. 

✓   

26 Siswa menunjukkan ekspresi yang 

sesuai dengan hasil permainan yang 

diperoleh. 

✓   

27 Siswa mengungkapkan perasaan 

senang atau kecewa secara wajar 

selama permainan berlangsung. 

✓   

28 Siswa menjawab dengan apa adanya 

ketika ditanyai guru. 
✓   

29 Siswa berpartisipasi dengan permainan 

yang di laksanakan 
✓   

30 Siswa menyampaikan hasil kegiatan 

permainan sesuai fakta yang terjadi di 

lapangan. 

✓   

31 Siswa mengakui keterbatasan 

kemampuan yang dimiliki selama 

permainan berlangsung. 

✓   

32 Siswa menerima kekurangan diri tanpa 

mencari alasan yang tidak sesuai 

dengan keadaan sebenarnya. 

✓   

33 Siswa mematuhi aturan permainan 

yang telah disepakati bersama. 
✓   

34 Siswa tetap berada pada batas dan 

prosedur permainan yang telah 

ditentukan. 

✓   

35 Siswa tidak mengubah atau 

memanipulasi hasil permainan. 
✓   

36 Siswa bermain secara sportif tanpa 

melakukan tindakan yang merugikan 

lawan. 

✓   
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37 Siswa mengakui pelanggaran yang 

dilakukan saat permainan berlangsung. 
✓   

38 Siswa menerima konsekuensi atau 

sanksi sesuai aturan permainan. 
✓   

39 Siswa menunjukkan perilaku yang 

sesuai dengan apa yang disampaikan 

selama permainan berlangsung. 

✓   

40 Siswa melaksanakan kesepakatan 

permainan yang telah dibuat bersama 

teman-temannya. 

✓   
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Lampiran 5. Hasil Wawancara Guru  

 

WAWANCARA GURU 

 

Hari/Tanggal Wawancara  : 05 Juni 2026 

A. Petunjuk Wawancara 

Pertanyaan disusun sesuai indikator 

B. Pernyataan/Pedoman Wawancara 

Pelaksanaan Permainan Tradisional Gobak Sodor dalam Pembelajaran 

PJOK 

1. Bagaimana Bapak/Ibu merancang pembelajaran PJOK dengan 

menggunakan permainan gobak sodor agar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran? 

Jawaban Guru: 

Sebelum melaksanakan pembelajaran, saya terlebih dahulu 

menyesuaikan permainan gobak sodor dengan tujuan pembelajaran 

PJOK yang ingin dicapai. Saya menyusun langkah-langkah kegiatan 

mulai dari pemanasan, penjelasan materi, pelaksanaan permainan, 

hingga kegiatan penutup. Selain melatih kemampuan gerak siswa, 

permainan ini juga saya gunakan untuk menanamkan sikap kerja 

sama, disiplin, tanggung jawab, dan kejujuran. Dengan begitu, siswa 

tidak hanya memperoleh pengalaman bermain, tetapi juga 

mendapatkan pembelajaran karakter. 

2. Bagaimana Bapak/Ibu mempersiapkan alat dan aturan permainan 

sebelum kegiatan dimulai? 

Jawaban Guru: 

Sebelum kegiatan dimulai, saya menyiapkan lapangan yang akan 

digunakan serta membuat garis-garis permainan sesuai kebutuhan. 

Saya juga menjelaskan aturan yang akan digunakan selama permainan 

berlangsung agar tidak terjadi kesalahpahaman. Selain itu, saya 

memastikan kondisi lapangan aman dan siswa memahami aturan dasar 

permainan sebelum bermain. 

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu menjelaskan tujuan dan aturan permainan 

kepada siswa? 

Jawaban Guru: 

Saya menjelaskan tujuan permainan dengan bahasa yang sederhana 

agar mudah dipahami siswa kelas III. Setelah itu saya menerangkan 

aturan permainan secara bertahap sambil memberikan contoh 

langsung. Biasanya saya juga meminta beberapa siswa 

mempraktikkan aturan yang telah dijelaskan agar teman-temannya 

lebih memahami. Setelah itu saya memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya jika masih ada yang belum dimengerti. 

4. Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana siswa memahami tata cara bermain 

gobak sodor? 
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Jawaban Guru: 

Sebagian besar siswa sudah memahami tata cara bermain gobak sodor 

dengan cukup baik. Mereka mengetahui peran masing-masing dan 

memahami aturan dasar permainan. Namun masih ada beberapa siswa 

yang terkadang lupa terhadap aturan tertentu karena terlalu 

bersemangat saat bermain. Oleh karena itu, saya tetap memberikan 

arahan selama permainan berlangsung. 

5. Menurut Bapak/Ibu, apakah pelaksanaan permainan sudah berjalan 

sesuai aturan? Jelaskan. 

Jawaban Guru: 

Secara umum permainan sudah berjalan sesuai dengan aturan yang 

telah disepakati bersama. Sebagian besar siswa berusaha mengikuti 

aturan yang telah dijelaskan sebelumnya. Meskipun demikian, 

sesekali masih ditemukan pelanggaran kecil seperti melewati garis 

atau kurang memperhatikan giliran bermain. Ketika hal tersebut 

terjadi, saya langsung memberikan arahan agar permainan kembali 

berjalan sesuai aturan. 

6. Bagaimana tingkat keaktifan siswa selama mengikuti permainan 

gobak sodor? 

Jawaban Guru: 

Siswa terlihat sangat antusias mengikuti permainan gobak sodor. 

Hampir seluruh siswa aktif terlibat dalam kegiatan dan menunjukkan 

semangat yang tinggi. Mereka berpartisipasi dalam kelompoknya 

masing-masing dan berusaha menjalankan tugas dengan baik. 

Dibandingkan pembelajaran biasa, siswa tampak lebih bersemangat 

ketika belajar melalui permainan. 

7. Bagaimana peran Bapak/Ibu dalam membimbing dan mengawasi 

jalannya permainan? 

Jawaban Guru: 

Selama permainan berlangsung saya berperan sebagai pembimbing 

dan pengawas. Saya mengamati setiap kelompok, memberikan arahan 

jika terjadi kesalahan, serta membantu menyelesaikan masalah yang 

muncul selama permainan. Saya juga mengingatkan siswa untuk 

selalu bermain dengan jujur dan sportif. Pengawasan dilakukan agar 

kegiatan berjalan tertib dan sesuai tujuan pembelajaran. 

8. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengontrol ketertiban dan keterlibatan 

siswa selama permainan berlangsung? 

Jawaban Guru: 

Saya mengontrol ketertiban dengan selalu memperhatikan jalannya 

permainan dan mengingatkan siswa apabila mulai tidak tertib. Selain 

itu, saya memastikan seluruh siswa mendapat kesempatan yang sama 

untuk terlibat dalam permainan. Jika ada siswa yang kurang aktif, saya 

memberikan motivasi agar ikut berpartisipasi. Dengan cara tersebut, 

kegiatan dapat berjalan lebih teratur. 

9. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan penilaian terhadap keterampilan dan 

sikap siswa dalam kegiatan tersebut? 
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Jawaban Guru: 

Penilaian dilakukan melalui pengamatan langsung selama permainan 

berlangsung. Saya menilai kemampuan gerak siswa, kerja sama dalam 

kelompok, kepatuhan terhadap aturan, serta sikap jujur yang 

ditunjukkan selama bermain. Selain itu, saya juga memperhatikan 

bagaimana siswa menyelesaikan masalah dan berinteraksi dengan 

teman-temannya. Hasil pengamatan tersebut kemudian dicatat sebagai 

bahan penilaian. 

Perilaku Jujur Siswa Selama Permainan Tradisional Gobak Sodor 

10. Menurut Bapak/Ibu, apakah siswa menyampaikan hasil permainan 

gobak sodor sesuai dengan kenyataan? 

Jawaban Guru: 

Sebagian besar siswa menyampaikan hasil permainan sesuai dengan 

kondisi yang sebenarnya. Mereka mampu menjelaskan siapa yang 

menang dan bagaimana jalannya permainan. Namun terkadang ada 

beberapa siswa yang masih ingin kelompoknya dianggap menang 

sehingga kurang objektif. Setelah diberikan pengarahan, siswa 

biasanya mau menyampaikan hasil sesuai kenyataan. 

11. Menurut pengamatan Bapak/Ibu, apakah ada siswa yang tidak 

mengakui saat tersentuh penjaga dalam permainan gobak sodor? 

Jawaban Guru: 

Pada saat permainan berlangsung, masih ada beberapa siswa yang 

terkadang tidak langsung mengakui ketika dirinya tersentuh oleh 

penjaga. Biasanya hal tersebut terjadi karena siswa terlalu 

bersemangat untuk memenangkan permainan. Namun setelah 

diberikan penjelasan dan diingatkan mengenai pentingnya kejujuran, 

siswa mulai berani mengakui keadaan yang sebenarnya. Seiring 

berjalannya kegiatan, sikap tersebut semakin berkurang. 

12. Bagaimana sikap siswa ketika melakukan pelanggaran dalam 

permainan gobak sodor, apakah mereka mengakuinya? 

Jawaban Guru: 

Sebagian besar siswa mau mengakui pelanggaran yang dilakukan, 

meskipun ada beberapa yang perlu diingatkan terlebih dahulu 

13. Menurut Bapak/Ibu, apakah siswa dapat menerima kekalahan dalam 

permainan gobak sodor tanpa menyalahkan teman? 

Jawaban Guru: 

Sebagian besar siswa dapat menerima kekalahan dengan baik dan 

tidak menyalahkan teman secara berlebihan 

14. Apakah pernah ditemukan siswa yang melakukan kecurangan saat 

bermain gobak sodor, seperti melewati garis secara tidak sah? 

Jawaban Guru: 

Pernah ada beberapa siswa yang melakukan pelanggaran saat bermain 

gobak sodor, misalnya melewati garis atau bergerak tidak sesuai 

aturan. Namun, biasanya hal itu terjadi karena mereka terlalu asyik 

bermain atau kurang memperhatikan aturan yang sudah dijelaskan. 

Kalau ada kejadian seperti itu, saya langsung mengingatkan dan 
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menjelaskan kembali aturan permainan agar mereka memahami 

pentingnya bermain secara jujur dan mengikuti aturan yang berlaku. 

15. Menurut Bapak/Ibu, apakah siswa sudah bermain sesuai kemampuan 

sendiri tanpa berbuat curang dalam gobak sodor? 

Jawaban Guru: 

Secara umum siswa sudah bermain sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki masing-masing. Mereka berusaha menyelesaikan permainan 

dengan usaha sendiri dan mengikuti aturan yang telah ditetapkan. 

Meskipun masih ada beberapa siswa yang perlu diingatkan, sebagian 

besar sudah menunjukkan sikap sportif selama bermain. 

16. Menurut Bapak/Ibu, apakah siswa pernah berbohong terkait 

pelanggaran saat bermain gobak sodor? 

Jawaban Guru: 

Masih ditemukan beberapa siswa yang terkadang tidak langsung 

mengakui pelanggaran yang dilakukan. Hal tersebut biasanya terjadi 

karena siswa ingin kelompoknya memperoleh kemenangan. Namun 

setelah diberikan arahan dan penjelasan, siswa mulai memahami 

pentingnya berkata jujur selama permainan berlangsung. 

17. Bagaimana kejujuran siswa saat menjawab pertanyaan guru atau 

teman tentang jalannya permainan gobak sodor? 

Jawaban Guru: 

Sebagian besar siswa menjawab pertanyaan sesuai dengan apa yang 

mereka alami dan lihat selama permainan. Mereka mampu 

menjelaskan jalannya permainan dengan cukup baik. Walaupun 

demikian, masih ada beberapa siswa yang perlu dibimbing agar lebih 

terbuka dalam menyampaikan informasi. 

18. Apakah ada siswa yang memanipulasi hasil permainan gobak sodor 

demi kemenangan tim? 

Jawaban Guru: 

Pada beberapa kesempatan masih ditemukan siswa yang mencoba 

mengubah informasi mengenai hasil permainan agar kelompoknya 

terlihat menang. Namun kejadian tersebut tidak sering terjadi. Setelah 

diberikan pemahaman mengenai pentingnya kejujuran, siswa mulai 

menerima hasil permainan sesuai kenyataan. 

19. Bagaimana cara siswa menceritakan kembali jalannya permainan 

gobak sodor, apakah sesuai dengan kejadian sebenarnya? 

Jawaban Guru: 

Sebagian besar siswa mampu menceritakan kembali jalannya 

permainan sesuai dengan kejadian yang sebenarnya. Mereka dapat 

menjelaskan proses permainan, pelanggaran yang terjadi, dan hasil 

yang diperoleh kelompoknya. Informasi yang disampaikan umumnya 

sesuai dengan hasil pengamatan guru. 

20. Menurut Bapak/Ibu, apakah siswa berani mengakui kesalahan saat 

bermain gobak sodor tanpa dipaksa? 

Jawaban Guru: 
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Beberapa siswa sudah berani mengakui kesalahan yang dilakukan 

tanpa harus dipaksa oleh guru. Mereka mulai memahami bahwa 

mengakui kesalahan merupakan bagian dari sikap jujur. Namun masih 

ada beberapa siswa yang memerlukan dorongan agar lebih terbuka. 

21. Apakah siswa pernah menyalahkan teman atas kesalahan yang 

dilakukan saat permainan gobak sodor? 

Jawaban Guru: 

Masih ada beberapa siswa yang terkadang menyalahkan teman ketika 

kelompoknya mengalami kekalahan. Hal tersebut biasanya terjadi 

karena rasa kecewa saat permainan berlangsung. Setelah diberikan 

arahan, siswa dapat memahami pentingnya bertanggung jawab atas 

tindakan sendiri. 

22. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana kejujuran siswa saat menjadi penjaga 

dalam permainan gobak sodor (misalnya saat menyentuh lawan)? 

Jawaban Guru: 

Ketika menjadi penjaga, sebagian besar siswa sudah menunjukkan 

sikap jujur. Mereka mengakui ketika berhasil menyentuh lawan 

maupun ketika tidak berhasil. Sikap tersebut membantu permainan 

berjalan lebih adil dan tertib. 

23. Apakah siswa jujur saat menentukan giliran bermain dalam permainan 

gobak sodor? 

Jawaban Guru: 

Sebagian besar siswa menentukan giliran bermain secara adil dan 

sesuai kesepakatan kelompok. Mereka mau bergantian dengan teman 

tanpa memaksakan kehendak sendiri. Hal ini menunjukkan adanya 

sikap saling menghargai antaranggota kelompok. 

24. Menurut Bapak/Ibu, apakah ada siswa yang berpura-pura tidak 

melanggar aturan saat bermain gobak sodor? 

Jawaban Guru: 

Masih terdapat beberapa siswa yang terkadang tidak langsung 

mengakui pelanggaran yang dilakukan. Namun setelah diingatkan 

oleh guru maupun teman, mereka bersedia menerima kesalahan 

tersebut. Kejadian seperti ini semakin berkurang seiring berjalannya 

permainan. 

25. Bagaimana sikap siswa dalam mengikuti aturan permainan gobak 

sodor, apakah dilakukan dengan jujur? 

Jawaban Guru: 

Sebagian besar siswa mengikuti aturan permainan dengan cukup baik. 

Mereka berusaha menjalankan permainan sesuai petunjuk yang telah 

diberikan sebelumnya. Sikap tersebut menunjukkan bahwa siswa 

mulai memahami pentingnya kejujuran dalam bermain. 

26. Apakah siswa mampu mengungkapkan perasaan (senang atau kecewa) 

secara jujur setelah bermain gobak sodor? 

Jawaban Guru: 

Siswa pada umumnya mampu mengungkapkan perasaan yang 

dirasakan setelah permainan selesai. Mereka menunjukkan rasa 
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senang ketika menang dan mengungkapkan rasa kecewa ketika kalah. 

Perasaan tersebut disampaikan secara terbuka dan wajar. 

27. Menurut Bapak/Ibu, apakah ada siswa yang berpura-pura dalam 

mengekspresikan perasaannya saat permainan berlangsung? 

Jawaban Guru: 

Sebagian kecil siswa terlihat berusaha menyembunyikan rasa kecewa 

ketika mengalami kekalahan. Namun secara umum siswa 

menunjukkan ekspresi yang sesuai dengan perasaan yang mereka 

alami selama permainan berlangsung. 

28. Bagaimana sikap siswa jika terjadi pelanggaran dalam permainan 

gobak sodor, apakah mereka berani mengatakan yang sebenarnya? 

Jawaban Guru: 

Sebagian besar siswa sudah mulai berani menyampaikan kejadian 

yang sebenarnya ketika terjadi pelanggaran. Mereka memberikan 

informasi sesuai dengan apa yang mereka lihat selama permainan 

berlangsung. Sikap ini menunjukkan adanya perkembangan perilaku 

jujur pada siswa. 

29. Menurut Bapak/Ibu, apakah siswa konsisten bersikap jujur selama 

permainan gobak sodor dari awal sampai akhir? 

Jawaban Guru: 

Secara umum siswa cukup konsisten menunjukkan sikap jujur selama 

permainan berlangsung. Meskipun sesekali masih ditemukan 

pelanggaran kecil, sebagian besar siswa tetap berusaha mematuhi 

aturan dan berkata sesuai kenyataan. 

30. Apakah siswa mau mengakui jika dirinya kurang mampu dalam 

permainan gobak sodor? 

Jawaban Guru: 

Sebagian besar siswa sudah mau mengakui kemampuan yang dimiliki. 

Mereka tidak merasa malu ketika mengatakan bahwa dirinya masih 

perlu belajar atau berlatih lebih banyak. Sikap tersebut menunjukkan 

kejujuran terhadap diri sendiri. 

31. Menurut Bapak/Ibu, apakah siswa dapat menerima kekurangan dirinya 

saat bermain tanpa menutupinya? 

Jawaban Guru: 

Sebagian besar siswa dapat menerima kekurangan yang dimiliki saat 

bermain. Mereka tetap berpartisipasi dalam permainan tanpa harus 

menutupi kelemahan yang ada. Hal ini menunjukkan adanya sikap 

percaya diri dan jujur terhadap kemampuan diri sendiri. 

32. Secara umum, bagaimana tingkat kejujuran siswa selama mengikuti 

permainan gobak sodor? 

Jawaban Guru: 

Secara umum tingkat kejujuran siswa selama mengikuti permainan 

gobak sodor tergolong baik. Sebagian besar siswa mampu mengikuti 

aturan, mengakui kesalahan, serta menyampaikan informasi sesuai 

dengan kenyataan. Meskipun masih memerlukan pembinaan, 
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perkembangan sikap jujur siswa sudah terlihat selama kegiatan 

berlangsung. 

Peran Permainan Tradisional Gobak Sodor dalam Pembentukan Sikap 

Jujur 
33. Menurut Bapak/Ibu, apakah siswa sudah mengikuti aturan permainan 

sesuai kesepakatan? 

Jawaban Guru: 

Sebagian besar siswa sudah mengikuti aturan permainan sesuai 

dengan kesepakatan yang telah dibuat sebelum kegiatan dimulai. 

Mereka memahami aturan yang berlaku dan berusaha 

melaksanakannya selama permainan berlangsung. Meskipun masih 

ada beberapa siswa yang perlu diingatkan, secara umum aturan 

permainan telah dijalankan dengan baik. 

34. Apakah masih ada siswa yang melanggar batas atau prosedur 

permainan? 

Jawaban Guru: 

Masih terdapat beberapa siswa yang sesekali melanggar batas atau 

prosedur permainan. Hal tersebut biasanya terjadi karena siswa terlalu 

bersemangat saat bermain atau kurang memperhatikan aturan yang 

telah dijelaskan. Namun pelanggaran tersebut dapat segera diperbaiki 

setelah diberikan arahan oleh guru. 

35. Menurut Bapak/Ibu, apakah siswa pernah memanipulasi hasil 

permainan? 

Jawaban Guru: 

Pada beberapa kesempatan masih ditemukan siswa yang mencoba 

mengubah informasi mengenai hasil permainan agar kelompoknya 

memperoleh keuntungan. Namun kejadian tersebut tidak sering 

terjadi. Setelah diberikan pemahaman mengenai pentingnya kejujuran, 

siswa mulai menerima hasil permainan sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. 

36. Bagaimana tingkat kejujuran siswa dalam bermain, apakah sudah 

bermain secara adil? 

Jawaban Guru: 

Tingkat kejujuran siswa selama permainan berlangsung cukup baik. 

Sebagian besar siswa bermain secara adil, mengikuti aturan yang 

berlaku, dan menghargai lawan bermain. Sikap tersebut menunjukkan 

bahwa nilai kejujuran mulai berkembang melalui kegiatan permainan 

gobak sodor. 

37. Menurut Bapak/Ibu, apakah siswa mengakui kesalahan tanpa harus 

ditegur terlebih dahulu? 

Jawaban Guru: 

Beberapa siswa sudah mampu mengakui kesalahan yang dilakukan 

tanpa harus ditegur terlebih dahulu. Mereka menyadari bahwa 

kesalahan merupakan bagian dari permainan yang harus diterima 

dengan jujur. Namun masih ada beberapa siswa yang memerlukan 

bimbingan agar lebih berani mengakui kesalahannya. 
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38. Menurut Bapak/Ibu, jika siswa melakukan pelanggaran, apakah 

mereka bersedia menerima konsekuensinya? 

Jawaban Guru: 

Sebagian besar siswa bersedia menerima konsekuensi ketika 

melakukan pelanggaran. Mereka mengikuti keputusan yang diberikan 

sesuai aturan permainan dan kembali melanjutkan kegiatan dengan 

baik. Hal ini menunjukkan adanya sikap tanggung jawab terhadap 

tindakan yang dilakukan. 

39. Apakah siswa pernah menyangkal tindakan yang telah dilakukan saat 

bermain? 

Jawaban Guru: 

Masih ada beberapa siswa yang terkadang menyangkal tindakan yang 

telah dilakukan, terutama pada awal permainan. Akan tetapi setelah 

diberikan penjelasan dan pembiasaan, mereka mulai berani mengakui 

tindakan yang dilakukan serta menerima keputusan yang berlaku. 

40. Menurut Bapak/Ibu, apakah siswa melaksanakan kesepakatan yang 

telah dibuat bersama? 

Jawaban Guru: 

Sebagian besar siswa melaksanakan kesepakatan yang telah dibuat 

bersama sebelum permainan dimulai. Mereka berusaha mematuhi 

aturan, mengikuti giliran bermain, dan menghargai keputusan yang 

telah disepakati. Sikap tersebut menunjukkan bahwa permainan gobak 

sodor dapat membantu menanamkan nilai kejujuran dan tanggung 

jawab pada siswa. 
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Lampiran 6. Hasil Wawancara Siswa 

No Pertanyaan 

Wawancara 

U.I R M.A S A.A D S.A.A A.Y A 

1 Apakah kamu 

tahu tujuan 

bermain 

gobak sodor 

di pelajaran 

PJOK? 

Untuk 

olahraga. 

Biar sehat. Supaya badan 

kuat. 

Tahu, untuk 

olahraga. 

Bermain 

sambil belajar. 

Agar sehat. Untuk olahraga 

dan kerja 

sama. 

Supaya 

sehat 

dan 

senang. 

Untuk bermain 

bersama 

teman. 

2 Apakah guru 

menyiapkan 

alat dan 

menjelaskan 

aturan 

sebelum 

bermain? 

Iya. Ya, 

dijelaskan 

dulu. 

Iya, sebelum 

main. 

Guru 

menjelaskan 

aturan. 

Iya, 

dijelaskan. 

Ya. Guru memberi 

arahan dulu. 

Iya. Ya, sebelum 

bermain. 

3 Apakah guru 

menjelaskan 

aturan 

permainan 

dengan jelas? 

Jelas. Iya, jelas. Mudah 

dipahami. 

Saya 

mengerti. 

Cukup jelas. Jelas sekali. Ya, saya 

paham. 

Iya. Jelas. 

4 Apakah kamu 

mengerti cara 

bermain 

gobak sodor? 

Mengerti. Iya. Paham. Mengerti. Iya, mengerti. Paham cara 

bermainnya. 

Mengerti. Iya. Paham. 

5 Apakah 

permainan 

Ya. Iya. Sesuai aturan. Ya. Iya, sesuai. Menurut 

saya iya. 

Sesuai aturan 

guru. 

Iya. Ya. 
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dilakukan 

sesuai aturan? 

6 Apakah kamu 

ikut bermain 

dengan aktif? 

Aktif. Iya. Sangat aktif. Ikut 

bermain. 

Aktif bersama 

teman. 

Iya, aktif. Saya ikut 

bermain. 

Aktif. Iya. 

7 Apakah guru 

membimbing 

kamu saat 

bermain? 

Iya. Ya. Guru 

membantu 

kami. 

Iya, 

dibimbing. 

Guru 

mengarahkan. 

Iya. Selalu 

dibimbing. 

Ya. Iya. 

8 Apakah guru 

menjaga 

ketertiban saat 

permainan 

berlangsung? 

Iya. Ya. Guru 

mengawasi. 

Iya. Menjaga 

ketertiban. 

Ya. Guru 

memperhatikan 

kami. 

Iya. Ya. 

9 Apakah guru 

memberi 

penilaian 

setelah 

permainan 

selesai? 

Iya. Ya. Ada penilaian. Iya. Guru menilai 

kami. 

Ya. Iya ada. Iya. Ya. 

10 Apakah kamu 

jujur jika 

tersentuh 

penjaga? 

Iya. Saya 

mengaku. 

Ya. Jujur. Iya, saya 

bilang. 

Mengaku. Ya, jujur. Iya. Saya 

mengaku. 

11 Jika terkena 

sentuhan, 

apakah kamu 

tetap 

Iya. Tetap 

mengaku. 

Ya. Mengaku. Iya. Saya bilang 

kena. 

Ya. Iya. Tetap 

mengaku. 
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mengakuinya? 

12 Apakah kamu 

pernah 

berpura-pura 

tidak 

tersentuh agar 

tetap 

bermain? 

Tidak 

pernah. 

Tidak. Belum pernah. Tidak 

pernah. 

Tidak. Tidak 

pernah. 

Tidak. Tidak 

pernah. 

Tidak. 

13 Saat menjadi 

penjaga, 

apakah kamu 

jujur saat 

menyentuh 

lawan? 

Iya. Ya. Jujur. Iya. Selalu jujur. Ya. Saya jujur. Iya. Ya. 

14 Apakah kamu 

pernah 

mengaku 

menyentuh 

lawan padahal 

sebenarnya 

tidak? 

Tidak 

pernah. 

Tidak. Belum pernah. Tidak. Tidak pernah. Tidak. Tidak pernah. Tidak. Tidak. 

15 Apakah kamu 

mengikuti 

aturan garis 

dengan jujur? 

Iya. Ya. Mengikuti 

aturan. 

Iya. Saya 

mengikuti. 

Ya. Iya, mengikuti. Ya. Iya. 

16 Apakah kamu 

pernah 

melewati 

Tidak. Tidak 

pernah. 

Belum pernah. Tidak. Tidak pernah. Tidak. Tidak pernah. Tidak. Tidak. 
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garis secara 

curang? 

17 Jika timmu 

kalah, apakah 

kamu 

menerima 

hasilnya 

dengan jujur? 

Iya. Menerima. Ya. Tetap 

menerima. 

Iya. Saya 

menerima. 

Ya. Iya. Menerima 

kekalahan. 

18 Apakah kamu 

pernah 

mengubah 

hasil 

permainan 

agar timmu 

menang? 

Tidak 

pernah. 

Tidak. Belum pernah. Tidak. Tidak pernah. Tidak. Tidak pernah. Tidak. Tidak. 

19 Apakah kamu 

jujur kepada 

teman satu 

tim? 

Iya. Ya. Jujur. Iya. Selalu jujur. Ya. Jujur kepada 

teman. 

Iya. Ya. 

20 Jika kamu 

melakukan 

kesalahan, 

apakah kamu 

mau 

mengakuinya? 

Mau. Iya. Saya 

mengaku. 

Ya. Mau 

mengaku. 

Iya. Saya mau 

mengaku. 

Ya. Iya. 

21 Apakah kamu 

pernah 

menyalahkan 

Tidak 

pernah. 

Tidak. Belum pernah. Tidak. Tidak pernah. Tidak. Tidak pernah. Tidak. Tidak. 
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teman atas 

kesalahanmu? 

22 Jika ditanya 

guru tentang 

permainan, 

apakah kamu 

menjawab 

dengan jujur? 

Iya. Ya. Jujur. Iya. Selalu jujur. Ya. Saya 

menjawab 

jujur. 

Iya. Ya. 

23 Apakah kamu 

menceritakan 

kembali 

jalannya 

permainan 

sesuai 

kejadian 

sebenarnya? 

Iya. Ya. Sesuai yang 

terjadi. 

Iya. Saya cerita 

apa adanya. 

Ya. Sesuai 

kejadian. 

Iya. Ya. 

24 Apakah kamu 

bermain 

dengan 

kemampuan 

sendiri tanpa 

berbuat 

curang? 

Iya. Ya. Bermain 

sendiri. 

Iya. Tidak curang. Ya. Bermain sesuai 

kemampuan. 

Iya. Ya. 

25 Apakah kamu 

tetap jujur 

meskipun itu 

membuat 

timmu kalah? 

Iya. Tetap 

jujur. 

Ya. Iya. Tetap jujur. Ya. Saya tetap 

jujur. 

Iya. Ya. 
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26 Apakah kamu 

menunggu 

giliran sesuai 

aturan? 

Iya. Ya. Menunggu 

giliran. 

Iya. Sesuai aturan. Ya. Saya 

menunggu 

giliran. 

Iya. Ya. 

27 Apakah kamu 

pernah 

mengambil 

giliran lebih 

dulu tanpa 

izin? 

Tidak 

pernah. 

Tidak. Belum pernah. Tidak. Tidak pernah. Tidak. Tidak pernah. Tidak. Tidak. 

28 Jika ada 

pelanggaran, 

apakah kamu 

berani 

mengatakan 

yang 

sebenarnya? 

Berani. Iya. Ya. Berani. Saya berani. Iya. Ya, berani. Iya. Berani. 

29 Apakah kamu 

mengikuti 

semua aturan 

permainan 

dengan jujur? 

Iya. Ya. Mengikuti 

aturan. 

Iya. Saya 

mengikuti 

aturan. 

Ya. Iya. Ya. Iya. 

30 Apakah kamu 

mengakui jika 

kamu kurang 

cepat atau 

kurang 

mampu? 

Iya. Ya. Mengaku. Iya. Saya 

mengakuinya. 

Ya. Iya. Ya. Mengaku. 
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31 Apakah kamu 

menerima 

kekalahan 

tanpa mencari 

alasan? 

Iya. Ya. Menerima. Iya. Saya 

menerima. 

Ya. Tetap 

menerima. 

Iya. Ya. 

32 Apakah kamu 

tetap berkata 

jujur dari awal 

sampai akhir 

permainan? 

Iya. Ya. Tetap jujur. Iya. Saya berusaha 

jujur. 

Ya. Iya. Ya. Tetap jujur. 

33 Apakah kamu 

mengikuti 

aturan 

permainan 

yang sudah 

disepakati? 

Iya. Ya. Mengikuti. Iya. Saya 

mengikuti. 

Ya. Iya. Ya. Mengikuti. 

34 Apakah kamu 

pernah 

melanggar 

aturan 

permainan? 

Pernah 

sekali. 

Tidak. Tidak pernah. Pernah, tapi 

tidak 

sengaja. 

Tidak pernah. Tidak. Tidak pernah. Tidak. Pernah sekali. 

35 Apakah kamu 

pernah 

mengubah 

hasil 

permainan? 

Tidak 

pernah. 

Tidak. Belum pernah. Tidak. Tidak pernah. Tidak. Tidak pernah. Tidak. Tidak. 

36 Apakah kamu 

bermain 

Iya. Ya. Bermain jujur. Iya. Selalu jujur. Ya. Saya bermain 

jujur. 

Iya. Ya. 
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dengan jujur 

tanpa curang? 

37 Apakah kamu 

mengakui 

kesalahan saat 

bermain? 

Iya. Ya. Mengaku. Iya. Saya 

mengakuinya. 

Ya. Iya. Ya. Mengaku. 

38 Apakah kamu 

mau 

menerima 

hukuman jika 

melanggar 

aturan? 

Mau. Iya. Ya. Mau. Saya mau. Iya. Ya. Iya. Mau. 

39 Apakah kamu 

pernah 

menyangkal 

perbuatanmu 

saat bermain? 

Tidak 

pernah. 

Tidak. Belum pernah. Tidak. Tidak pernah. Tidak. Tidak pernah. Tidak. Tidak. 

40 Apakah kamu 

melakukan 

kesepakatan 

yang sudah 

dibuat 

bersama 

teman? 

Iya. Ya. Melaksanakan. Iya. Saya 

melaksanakan. 

Ya. Iya. Ya. Melaksanakan. 
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Lampiran 7. Hasil Validasi Instrumen Penelitian 
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Lampiran 8. Surat Penelitian 

Surat Ijin Pra Penelitian 
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Surat Keterangan telah melakasanakan observassi Pra penelitian 
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Surat Ijin Penelitian 
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Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian  

Pra Penelitiann 

  

 

 

 

 

  



197 

 

 

 

Wawancara Siswa 
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Wawancara Guru  
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Observasi pada saat siswa melakukan Permainan Tradisional Gobak Sodor 

di lapangan 

  
 

Foto Bersama Siswa dan Guru  

 
 

Penyerahan Surat Penelitian kepada Kepala Sekolah 
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Visi dan Misi Sekolah 

 

 

Struktur Organisasi di Sekolah 
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Lampiran 10. Riwayat Peneliti 

RIWAYAT HIDUP  

 

Yogi, lahir di Dungun Perapakan  pada tanggal, 14 Juni 

2004. Peneliti adalah anak Terakhir dari delapan 

bersaudara, anak dari Ayah bernama Sohaili dan Ibu 

bernama Rusnah ( almarhum ). Peneliti menyelesaikan 

Pendidikan Sekolah Dasar di SDN 36 Tamau. Pendidikan 

SMP 

Negeri 02 Tebas. Pendidikan SMA di SMA Negeri 02 Tebas  , Perguruan tinggi 

STKIP Persada Khatulistiwa Sintang. 

 

 


